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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Perbuatan yang Menyebabkan Terjadinya 
Zina  dapat Menimbulkan Mahram Mushaharah (Analisis Pendapat 
Mahmud Bin Ahmad Bin Musa Bin Ahmad Bin Husain), ditulis oleh Hadi 
Supantri, Bp. 1413010238 pada Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Keluarga 
Islam. Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh pendapat Mahmud bin 
Ahmad  tentang  mahram mushaharah  merupakan akibat hukum dari 
perbuatan yang menyebabkan terjadinya zina. Rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah bagaimanakah bentuk-bentuk perbutan yang menyebabkan 
terjadinya zina menurut Mahmud bin Ahmad dapat menimbukan mahram 
mushaharah?. Pertanyaan penelitian adalah Apa alasan atau dalil yang 
digunakan oleh Mahmud bin Ahmad bin Musa bin Husain dalam menetapkan 
hukum bahwa segala perbuatan yang menyebabkan terjadinya zina dapat 
menimbulkan mahram mushaharah (persemendaan)?, apakah metode 
istinbath hukum yang digunakan oleh Mahmud bin Ahmad dalam 
menetapkan hukum bahwa mahram mushaharah adalah akibat hukum dari  
perbuatan yang menyebabkan terjadi zina?. Jenis penelitian yang penulis 
gunakan adalah penelitian pustaka (library research). Sumber data terdiri 
dari sumber primer yaitu kitab Mahmud bin Ahmad, yaitu kitab al-Binayah 
Syarh al-Hidayah, dan data sekunder adalah berasal dari berbagai literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif dan metode ushul fiqh. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
pertama, dalil yang digunakan Mahmud bin Ahmad adalah QS. al-Nisa’ ayat 
22-23, hadis dari Ummu Hani’, dan qaul sahabi dari Ibnu ‘Umar. Ia memahami 
kata nakaha dalam ayat 22 dengan makna hakikat, memahami hadis dan qaul 
sahabi dengan makna ‘am. Kedua, metode yang dipakai Mahmud bin Ahmad 
dalam menetapkan hukum dalam masalah ini adalah ia merujuk kepada al-
Qur’an surat al-Nisa’ ayat 22-23,  merujuk kepada hadis dan qaul sahabi. 
Menurut Mahmud bin Ahmad pernikahan, zina, dan perbuatan yang 
menyebabkan terjadinya zina dapat menimbulkan hubungan mushaharah. 
Sedangkan menurut penulis hubungan mushaharah hanya timbul karena 
pernikahan yang sah, bukan karena zina apalagi perbuatan yang hanya 
menyebabkan terjadinya zina. 
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